
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan penelitian di SMP Negeri 11 Denpasar wilayah kerja 

Puskesmas III Denpasar selatan tahun 2025 terhadap 201 responden dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Mayoritas  siswi kelas VII-IX SMP Negeri 11 Denpasar memiliki pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi dalam kategori tinggi yaitu sebanyak (84.6%) 

2. Siswi SMP Negeri 11 Denpasar dari kelas VII-IX sebagaian besar memiliki sikap 

pencegahan kanker serviks dalam kategori cukup sebanyak (54.2%) dari 201 

responden. 

3. Hasil uji korelasi menggunakan uji Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan 

kanker serviks pada remaja perempuan di SMP Negeri 11 Denpasar. Hasil koefisien 

korelasi sebesar r=0.160 dengan signifikansi ρ= 0.023 (ρ<0.05) yang artinya Ha 

diterima. Nilai korelasi 0.160 menunjukkan bahwa korelasinya positif searah dengan 

kekuatan hubungan korelasi lemah. Hal ini menunjukkan peningkatan pengetahuan 

saja tidak cukup untuk menjamin terbentuknya sikap yang baik, sehingga diperlukan 

pendekatan yang lebih menyeluruh dalam membentuk sikap pencegahan pada remaja 

perempuan. 
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B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada remaja perempuan sebagai 

responden penelitian ini di SMP Negeri 11 Denpasar, adapun saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Remaja Perempuan di SMP Negeri 11 Denpasar 

  Remaja perempuan disarankan untuk lebih aktif dalam mencari informasi terkait 

kesehatan, khususnya kesehatan reproduksi dan sikap pencegahan kanker serviks serta 

mempertahankan untuk melakukan imunisasi vaksin HPV yang diselenggarakan oleh 

dinas kesehatan. Dengan membiasakan perilaku hidup sehat sejak remaja, maka 

diharapkan dapat membentuk sikap pencegahan penyakit khususnya kanker serviks yang 

positif. 

2. Bagi Puskesmas 

Disarankan untuk meningkatkan layanan preventif terkait kanker serviks di 

kalangan remaja seperti intervensi berbasis sekolah dan komunitas remaja serta pelibatan 

media sosial. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan sikap pencegahan kanker serviks, seperti peran orang tua, 

lingkungan dan media sosial agar gambaran yang diperoleh terkait sikap pencegahan 

kanker serviks lebih komprehensif serta penggunaan kuisioner terbuka. 

 


